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Abstract

The plantation industry, particularly sugarcane, holds significant value in the eyes of the
community as a source of livelihood and also has significant implications for the economy. In 2020,
the local sugar factory in Lemahabang District, Cirebon Regency, temporarily shut down due to a
shortage of sugarcane supply. Updated data from 2019 to 2021 shows that production in
Lemahabang District fluctuated. This This instability created uncertainty in sugar production and
prices, affecting the market and farmers’ income. Therefore, a more in-depth analysis and study are
needed. This study aims to determine the influence of land area, capital, labor, production volume,
and technology on the income of sugarcane farmers in Lemahabang District, Cirebon Regency. The
research was conducted using a quantitative method with primary data sources. Data collection
techniques included observation, questionnaires, and documentation. The respondents in this study
were sugarcane farmers, with a population of 178 farmers and a total sample of 64 sugarcane
farmers. The data contained in this study comes from the Central Statistics Agency (BPS) of
Cirebon Regency, the Agriculture Service of Cirebon Regency, the Agricultural Extension Center
(BPP) of Lemahabang District, and the Lemahabang District Office. The analytical tool used was
SPSS software version 25 for Windows, and the data were analyzed using multiple linear
regression analysis. The results of the analysis in this study state that partially the model variables
in the form of land area, production volume, and technology have positive values and do not
significantly influence the income of sugarcane farmers, then the capital variable states that the
variable has a negative value and does not significantly influence the income of sugarcane farmers.
The labor variable is the only factor that has a positive effect on the income of sugarcane farmers
and has a significant effect. The simultaneous influence between the variables of land area, capital,
labor, production volume, and technology is positive and has a significant effect simultaneously on
the income of sugarcane farmers.

Keywords: Sugarcane Farmers’ Income, Land Area, Capital, Labor, Production Amount,

Technology, Multiple Linear Regression, Cobb-Douglas Production Function,
Lemahabang District, Cirebon Regency.
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Abstrak

Industri perkebunan terutama tebu memiliki nilai yang sangat penting di mata
masyarakat sebagai mata pencaharian, juga berimplikasi lebih pada pergerakan roda
ekonomi. Tercatat di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon pada tahun 2020 pabrik
gula setempat sempat berhenti beroperasi, disebabkan kurangnya pasokan tebu. Data
terbarukan pada tahun 2019 sampai dengan 2021 tercatat jumlah produksi di Kecamatan
Lemahabang tergolong fluktuatif. Ketidaktetapan ini membuat produksi dan harga gula
pun tidak menentu, sehingga mempengaruhi pasar yang berimbas pada pendapatan
petani tebu. Maka diperlukan analisis dan pengkajian yang lebih mendalam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah
produksi, dan teknologi terhadap pendapatan petani tebu di Kecamatan Lemahabang
Kabupaten Cirebon. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang
sumber datanya bersifat primer, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
kuesioner/angket, dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini didapatkan melalui
petani tebu yang populasinya berjumlah 178 dengan total sampel sebanyak 64 petani tebu.
Data yang terdapat dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistika (BPS)
Kabupaten Cirebon, Dinas Pertanian Kabupaten Cirebon, Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Lemahabang, dan Kantor Kecamatan Lemahabang. Alat analisis yang
digunakan berupa software SPSS versi 25 for windows yang kemudian dianalisis
menggunakan regresi lienar berganda. Hasil analisis dalam penelitian ini menyatakan
bahwa secara parsial variabel model berupa luas lahan, jumlah produksi dan teknologi
memiliki nilai yang positif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
petani tebu, kemudian pada variabel modal menyatakan memiliki nilai yang negatif dan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani tebu. Pada variabel
tenaga kerja menjadi satu-satunya faktor yang mempengaruhi pendapatan petani tebu
secara positif dan memiliki pengaruh yang signifikan. Pengaruh simultan antara variabel
luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah produksi dan teknologi bernilai positif dan
berpengaruh signifikan secara bersamaan terhadap pendapatan petani tebu.

Kata Kunci: Pendapatan Petani Tebu, Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Jumlah Produksi,
Teknologi, Regresi Linear Berganda, Fungsi Produksi Cobb-Douglas, Kecamatan
Lemahabang Kabupaten Cirebon.

Pendahuluan

Perkembangan suatu negara dapat ditinjau dari beberapa aspek.
Perekonomian menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka
pembangunan nasional. Sebagai negara berkembang, Indonesia secara terus
menerus menggalakan progresnya diberbagai sektor. Progres yang dimaksudkan
demi menunjang pembangunan tersebut adalah sektor perkebunan dan pertanian
(Saputri Itani et al., 2021). Terlebih khusus industri perkebunan memiliki nilai
yang sangat penting di mata masyarakat sebagai mata pencaharian, juga
berimplikasi lebih pada pergerakan roda ekonomi. Situasi ini terbukti ketika
negara dihadapkan oleh beberapa guncangan tidak menentu seperti krisis
ekonomi. Namun sektor perkebunan mampu bertahan sehingga membantu
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rekonstruksi ekonomi dalam skala nasional setelah krisis terjadi (Fadli Nuwa et
al., 2022). Terdapat beberapa komoditas hasil perkebunan yang menunjukan
angka yang cukup besar dalam perolehan Produk Domestik Bruto (PDB). Hasil
panen perkebunan berupa tebu yang merupakan bahan baku pembuatan gula
dikategorikan sebagai komoditas unggulan, sehingga memiliki peranan penting
dalam swasembada pangan (Nurhadi et al., 2025).

Tanaman tebu cocok dibudidayakan di negara yang beriklim tropis. Dengan
nama latin Sacharum Officinaru, sekarang tebu adalah komoditas perkebunan
strategis dengan jumlah produksi terbesar di dunia. Kontur tanah dan kondisi
iklim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan penanaman tebu
(A] Saputro & TSM Rianti, 2024). Situasi ini menjadikan keuntungan bagi
Indonesia untuk keberlanjutan industri pengolahan tebu demi menghasilkan gula
yang berkualitas tinggi dalam negeri. Tanaman tebu yang pada dasarnya sebagai
bahan baku pembuatan gula dan sisa hasil olahannya juga dapat dimanfaatkan
sebagai pasokan pangan dan bahan bakar dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat (Z Rosyid, 2021).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia, terkait data luas tanaman
perkebunan menurut Provinsi dari luas tanaman tebu yang dimiliki Indonesia
seluas 504,8 Ribu Ha. Adapun menurut National Sugar Summit (NSS) tercatat
bahwa permintaan atas gula semakin tinggi setiap harinya, konsumsi gula setiap
tahunnya mengalami kenaikan sebesar 2 sampai dengan 3 persen. Terutama pada
tahun 2019 tercatat konsumsi gula mencapai 3,095 juta ton, dan pada tahun 2020
terus mengalami peningkatan sampai dengan 3,162 juta ton. Sehingga pada tahun-
tahun selanjutnya jika dihitung rata-rata dalam lima tahun terakhir, dimulai sejak
periode 2021 sampai 2025 per tahunnya mencapai angka 5 hingga 6 juta ton.
Dalam hal ini permintaan gula di Indonesia masih terbilang tinggi jika
dibandingkan dengan negara penghasil gula lainnya, karena impor gula pun terus
meningkat seiring meningkatnya permintaan pasar. Dengan rendahnya produksi
nasional sejak tahun 2021 hingga 2023 yang berkisar diangka 2,351 juta ton turun
menjadi 2,271 juta ton (BPS Indonesia, 2024). Situasi ini menandakan belum bisa
memenuhi konsumsi nasional, impor gula pun dilakukan untuk menanggulangi
kekurangan tersebut.

Jawa Barat memiliki luas areal tanaman tebu di bawah Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Meskipun demikian, Jawa Barat terkenal sebagai daerah dengan
penyumbang hasil perkebunan dan pertanian yang berkontribusi dalam
penyelenggaraan produksi gula dalam negeri. Juga ikut serta mewujudkan
pembangunan nasional melalui ketahanan pangan. Cirebon menjadi salah satu
wilayah di Jawa Barat yang dijadikan sebagai pusat tanaman tebu. Hal ini
didasarkan atas banyaknya perkebunan tebu dan terdapat beberapa pabrik gula
untuk menghimpun dan mengolah hasil perkebunan tebu tersebut. Sektor
perkebunan tebu berfokus pada kabupaten yang tersebar ke 40 Kecamatan.
Tercatat pada tahun 2021 dengan produksi tebu mencapai 211.847,95 Ton (BPS
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Kab Cirebon, 2021). Melalui PT Pabrik Gula (PG) Rajawali II yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang agro industri berbasis tebu mengkonfirmasi
bahwa saat ini produksi tebu di Cirebon mengalami peningkatan.

Kecamatan Lemahabang termasuk daerah yang berada di wilayah
Kabupaten Cirebon dari 39 Kecamatan lainnya yang mempunyai luas lahan untuk
ditanami tebu. Data terbarukan pada tahun 2019 sampai dengan 2021 tercatat
jumlah produksi di Kecamatan Lemahabang tergolong fluktuatif. Dimana seperti
kondisi produksi tebu di tahun 2019 sebesar 912,88 Ton, kemudian pada tahun
2020 mengalami kenaikan sehingga mencapai 19.146,15 Ton, dan pada tahun 2021
mengalami penurunan jumlah produksi yang hanya mencapai 17.219,18 Ton (BPS
Kab Cirebon, 2021). Ketidaktetapan ini membuat produksi dan harga gula pun
tidak menentu, sehingga mempengaruhi pasar yang berimbas pada pendapatan
petani tebu yang didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhinya (Muliana
et al., 2024).

Penelitian terdahulu yang mengkaji pendapatan petani tebu memiliki
beberapa ketidaksesuaian pada capaian pengujian faktor-faktor yang menjadi
pengaruh. Seperti hal nya yang di kemukakan oleh Hilal Khowarizi et al (2024)
memiliki pandangan bahwa, segala yang berhubungan dengan pendapatan petani
tebu secara komprehensif dipengaruhi oleh luas lahan, biaya tenaga kerja,
produksi, berbagai biaya bibit dan pestisida memiliki pengaruh terhadap
pendapatan petani tebu, baik pengaruh secara nyata maupun tidak nyata secara
parsial. Walaupun secaar parsial hanya variabel biaya tenaga kerja dan produksi
saja. Berbeda hal nya dengan perspektif berasal dari R Mama et al (2023) memiliki
faktor pembeda dalam menentukan pendapatan petani tebu yang
memprioritaskan lahan, tenaga kerja, modal dan pengelolaan. Dari faktor yang
tersedia secara komprehensif juga variabel modal, lama berusahatani dan luas
lahan memiliki pengaruh pada pendapatan petani. Walaupun mengalami
perbedaan hasil secara parsial, yang memiliki pengaruh signifikan dan positif
hanya terdapat pada variabel modal saja.

Hal ini membuat produksi bukan hanya semata-mata mengubah input
menjadi output, melainkan perlu memerhatikan prinsip keadilan dan kejujuran
didalamnya (Rosyid et al., 2018). Ajaran agama memberikan batasan demi
kemaslahatan bersama dalam proses produksi. Norma, etika, moral, spiritualitas
diperlukan dalam kegiatan produksi dengan berlandaskan syariat Islam (Wulan
Wijaya Putri et al, 2025). Produksi dalam Islam menekankan Keuntungan
ekonomi seharusnya tidak diperoleh dengan cara yang mengabaikan prinsip-
prinsip moral, kegiatan produksi idealnya berorientasi pada terciptanya keadilan
sosial, serta pemeliharaan keseimbangan ekosistem agar keberlanjutan kehidupan
dapat terjamin. Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, terdapat
dalam Hadis Nabi SAW bersabda:
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Hadits tersebut menegaskan bahwa pada dasarnya segala kegiatan
tergantung pada niatnya, serta yang menjalankannya akan mendapatkan ganjaran
yang sesuai dengan yang diperbuatnya. Dari sudut pandang ini, aktivitas
produksi dapat bernilai ibadah apabila dijalankan dengan niat yang tulus serta
dihindarkan dari tindakan yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain
(Wulan Wijaya Putri et al., 2025).

Para Cendekiawan Muslim pun menyoroti fenomena produksi, yang mana
menurut pandangan Al-Ghazali menyatakan segala aktivitas ekonomi harus
mempunyai integritas tinggi didalamnya yang disebut sebagai prinsip dasar
seperti prinsip otonomi, kejujuran, tidak berbuat jahat dan berbuat baik, serta
menghormati harga diri. Selanjutnya dalam buku yang berjudul “Norma dan
Etika Ekonomi Islam” Yusuf Al-Qardhawi (1997) dalam Wulan Wijaya Putri et al
(2025) mengatakan bahwa setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan dengan
berpegang pada prinsip moral dan etika yang berasal dari Al-Qur'an. Ia menolak
gagasan bahwa ekonomi Islam hanya berfokus pada pembagian kekayaan karena
dia percaya bahwa proses produksi juga memiliki peran penting yang harus
dilaksanakan dengan tujuan dan prinsip moral yang sesuai dengan ajaran Islam.

Begitu pun menurut Ibnu Khaldun, kegiatan produksi merupakan bagian
dari fitrah manusia yang muncul secara alami dari dorongan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Sebagai makhluk ekonomi, manusia senantiasa berusaha
mencari penghidupan dengan berbagai cara guna memperoleh sarana yang
menunjang keberlangsungan hidupnya. Dengan demikian, aktivitas produksi
menjadi keharusan agar manusia dapat memenuhi kebutuhan dan
mempertahankan kehidupannya. Selain daripada itu prinsip Islam dalam teori
produksi mengedepankan Magqashid Syariah sebagai pedoman yang memiliki
orientasi yang merujuk dari Al-Qur’an dan Hadis dengan berasaskan lima prinsip
dasar, yaitu menjaga agama (hifdz al-din), menjaga jiwa (hifdz al-nafs), menjaga
akal (hifdz al-aql), menjaga keturunan (hifdz al-nasl), dan menjaga harta (hifdz al-
mal) (Miftahus Surur, 2021).

Dalam mazhab mainstream yang dianut oleh Abdul Mannan, ekonomi Islam
tidak jauh berbeda dengan ekonomi konvensinal, yang berdasarkan kelangkaan
dari sumber daya yang terbatas, tetapi keinginan manusia yang tidak terbatas.
Perbedaannya terletak pada cara penyelesaian permasalahannya (Imtinan et al.,
2021). Allah SWT berfirman dalam QS. As-Sajadah/ 32:27 mengenai tanah yang
ditanami tanaman, yakni:

S Ll 5 gl Al (R e 554 £ A0 32a00 (ot U sl (5508 G115 A1)
O3l

Memiliki artian bahwa Allah SWT telah memberikan rahmat-Nya melalui
hujan yang turun melalui awan menuju ke bumi yang bertujuan menyirami tanah
yang tandus. Kemudian, dengan begitu tanah-tanah yang tandus dapat tersiram

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 6, No.1 Maret 2026 207



Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Tebu Menggunakan Regresi Linear Berganda Melalui
Pendekatan Fungsi Produksi Cobb-Douglas Di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon

Afifudin, Ila Navilah, Achmad Otong Busthomi

dengan air hujan sehingga tanaman-tanaman dapat tumbuh dengan subur, serta
hewan-hewan ternak yang membutuhkan. Oleh karena, mereka dapat makanan
berupa pendapatan atas hal tersebut.

Dalam perspektif ekonomi Islam, kegiatan produksi dalam sektor pertanian
tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi juga harus
memperhatikan prinsip keadilan, keseimbangan, serta kemaslahatan bagi
masyarakat. Pemanfaatan sumber daya produksi seperti lahan, tenaga kerja, dan
modal harus dilakukan secara optimal dan bertanggung jawab agar dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi kesejahteraan petani dan masyarakat
secara luas. Oleh karena itu, kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani menjadi penting untuk memastikan bahwa proses produksi
berjalan secara efisien dan memberikan hasil yang adil bagi pelaku usaha tani.

Berlandaskan penelitian terkait pendapatan petani tebu, diperlukan kajian
lebih mendalam dengan memprioritaskan faktor-faktor yang berindikasi memiliki
pengaruh, diantaranya luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah produksi, dan
teknologi yang digunakan dalam proses perencanaan, penanaman sampai dengan
pada tahap panen. Secara komprehensif penjelasan teori yang sifatnya universal,
mengenai fenomena yang diteliti sudah seharusnya memiliki dasar yang kuat
sebagai korelasi antara fenomena yang terjadi dengan teori yang dikemukakan
para ahli. Dengan menyajikan dasar teori dan temuan penelitian sebelumnya yang
relevan. Meninjau hal tersebut, pendapatan petani tebu disebut sebagai output
dari agregat produksi, yakni lahan, modal, tenaga kerja, serta diintegrasikan
dengan situasi saat ini menggunakan teknologi. Dengan begitu melalui beberapa
teori yang dikemukakan oleh para peneliti terdahulu sebagai penunjang
penelitian, maka teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori
“produksi Cobb-Douglass”(Supriyo dan Indriani, 2022) dan (Abu Bakar, 2021)
serta “pembangunan ekonomi pertanian” (Sudrajat, 2021).

Namun demikian, dalam praktiknya pendapatan petani tebu masih
menghadapi berbagai kendala, seperti dijelaskan mengenai penggunaan variabel
dari beberapa penelitian terdahulu, belum adanya yang menyebutkan dengan
variabel luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah produksi dan teknologi yang
diujikan secara bersamaan terhadap pendapatan petani. Dengan berlandaskan
implementasi secara realitas prinsip syariah didalam kegiatan bertani juga perlu
diterapkan. Juga selain itu lokasi dan fokus yang dipilih di Kecamatan
Lemahabang Kabupaten Cirebon masih minim yang membahas petani tebu.

Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam untuk mengetahui
faktor-faktor produksi yang secara signifikan mempengaruhi pendapatan petani
tebu. Dengan demikian, jika dillihat secara realitas sebagian besar penelitian-
penelitian sebelumnya memiliki celah yang hanya membahas faktor ekonomi
dasar dan model analisis sederhana, sehingga tidak dapat menjelaskan perbedaan
pendapatan antar petani secara menyeluruh. Banyak faktor penting lainnya yang
belum diteliti, seperti faktor-faktor produksi yang mencakup jumlah produksi dan
tenaga kerja yang cukup, serta pemanfaatan teknologi yang memadai sebagai satu
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kesatuan variabel independen terhadap pendapatan. Dari perbandingan antara
penelitian terdahulu dan realitas saat ini, penelitian yang dilakukan memiliki
faktor-faktor sebagai pengaruh dari variabel dependen yang berbeda dan variabel
independen (Sudrajat, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis
pengaruh luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah produksi, dan teknologi
terhadap pendapatan petani tebu. Analisis ini dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas melalui metode regresi
linear berganda untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing
faktor produksi dalam meningkatkan pendapatan petani.

Metode Penelitian

Data yang disajikan dalam model ini mencakup dua jenis variabel, dengan
menggunakan variabel independen dan dependen. Dengan kata lain variabel
Independen terdiri dari Luas Lahan (X1), Modal (Xz), Tenaga Kerja (Xs), Produksi
(X4), Teknologi (X5) dan dependen berupa Pendapatan Petani Tebu (Y). Jenis
penelitian yang digunakan dalam menganalisis permasalahan terkait pendapatan
petani tebu yaitu dengan menggunakan jenis penelitian asosiatif. Dalam jenis
penelitian asosiatif yang dilakukan demi mengetahui hubungan antar variabel
yang diteliti. Secara operasional termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, yang
dilakukan atas perolehan data yang didapat dari kuesioner secara tertutup yang
disebar melalui platform digital. Sehingga terkumpulnya data real secara
langsung dari para responden yang merupakan Petani Tebu untuk dilakukannya
pengujian pengaruh.

Penggunaan pendekatan penelitian kuantitatif melalui proses pengumpulan
data yang bersifat primer. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 178 petani tebu,
data ini diambil dari dinas pertanian kabupaten cirebon. Teknik pengambilan
sampel menurut metode dalam penelitian yang menggunakan populasi berupa
teknik  purposive sampling dengan kriteria petani tebu yang merupakan
masyarakat di Kecamatan Lemahabang yang berprofesi sebagai pengusaha atau
petani tebu, terdiri baik laki-laki maupun perempuan dengan maksimal usia 70
tahun, kepemilikan lahan pertanian pribadi maupun sewaan. Teknik didalam
sebuah penelitian demi memilah sampel penelitian yang didasarkan pada kriteria
tertentu yang memiliki relevansi dalam penelitian yang dilakukan (Sugiyono,
2023).

Kemudian peneliti menerapkan rumus perhitungan ke dalam penelitian ini
dengan menggunakan rumus taro yamane, guna menentukan jumlah sampel yang
akan dijadikan responden. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus taro
yamane tersebut, populasi berjumlah 178 petani tebu dan margin error 10% (0,1)
membuahkan hasil senilai 64,03. Sehingga sampel dari populasi petani tebu yang
ada di kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon menggunakan 64 responden
petani tebu. Dengan menggunakan sumber informasi yang didapatkan secara
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langsung melalui sumber penelitian. Penghimpunan data primer dapat dilakukan
melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, dan kuesioner (Sugiyono,
2023). Pada penelitian ini data primer dihimpun dari petani tebu. Penggunaan
kuesioner yang diterapkan dalam memperoleh data ordinal pada penelitian
dengan jenis kuesioner skala likert, yang mana menurut Sugiyono (2023) skala
likert digunakan dalam pengukuran mengenai pendapatan, sikap dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial.Data yang disajikan dalam
model ini memakai data bersifat primer. Selanjutnya, berbagai item penelitian
disusun berdasarkan masing-masing indikator, baik dalam bentuk pertanyaan
maupun pernyataan. Skala likert yang digunakan berjenis pilihan genap yang
berjumlah 4 (empat) poin, menurut Nanda Saputra (2022) jawaban kuesioner
dengan menghilangkan nilai tengah atau pilihan netral.

Menggunakan alat analisis berupa SPPS sebagai metode mengolah
perhitungan dan menganalisis data yang telah didapat. Penganalisisan data
dilakukan setelah semua data yang telah terkumpul dan diseleksi menggunakan
teknik analisa data yang berupa uji validitas dan reliabilitas, yang sesuai dengan
nilai yang valid dan reliabel secara standar penilaian yang menunjukan r hitung
lebih besar dari r tabel atau nilai signifikansinya 0,05. Maka dikatakan memenuhi
standar validitas kuesioner. Kemudian memasuki tahapan pengujian asumsi
klasik pada SPSS, yang menerapkan uji multikolinearitas (VIF < 10,00) dan
(Toleransi > 0,100), normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
(S5ig>0,05) serta heteroskedastisitas (sig>0,05). kemudian dilanjutkan dengan
pengujian Regresi Linear Berganda melalui persamaan reegresi, Uji Koefisiensi
Determinasi, Uji t, dan Uji F, yang merupakan beberapa model uji data dalam SPSS
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel.

Pembahasan

Perolehan persamaan Regresi Linear Berganda melihat dari nilai konstanta
yang didapat sebesar 356.360 maka memiliki arti bahwa apabila variabel luas
lahan, modal, tenaga kerja, jumlah produksi dan teknologi nilai konstantanya
diasumsikan bernilai 0 maka nilai pendapatan petani adalah 3564.360.

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 3564.360 2489.607
Luas Lahan A17 162
Modal -.053 128
Tenaga Kerja .396 .150
Jumlah 154 127
Produksi
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| ‘Teknologi ‘ .199‘ .126|

Dapat dikatakan dengan nilai positif yang didapat, adanya luas lahan,
modal, tenaga kerja, jumlah produksi dan teknologi mengalami kenaikan sebesar
3564.360%.

Y=a+bl Xi+b2X2+b3 Xs+b4d Xa+b5 X5+e
Persamaan Regresi Linear Berganda

Y=3564.360 + 0,117 Xi- 0,053 X2 + 0,396 X3 + 0,154 Xa+ 0,199 Xs

Adjusted R
Model R Square Square
1 458 411

Diketahui nilai R Square 0,458 dan adjust R Square sebesar 0,411 maka
memiliki arti bahwa variabel , Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Jumlah Produksi
dan Teknologi memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar
45,8% jika dilihat dari nilai R Square dan bernilai 41.1% apabila dilihat dari nilai
Adjusted R Square terhadap variabel pendapatan petani dan sisanya 58.9%
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

Luas Lahan 718 476
Modal -.415 .680
Tenaga Kerja 2.641 011
Jumlah Produksi 1.219 228
Teknologi 1.584 119

1. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Hasil analisis data dari variabel luas lahan yang memperoleh nilai t hitung
berada diangka 0,718, adapun t tabel yang diperoleh berada diangka 1,999, maka
dapat dikatakan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung <t tabel). Dengan
demikian menyatakan bahwa luas lahan bernilai positif dan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani tebu, sehingga hipotesis
(H:) yang diajukan ditolak dan hipotesis (Ho) diterima. Oleh karena itu, petani
tebu di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon tidak selalu memperoleh
lebih banyak pendapatan seiring dengan luas lahan tebu yang dikelola. Secara luas
lahan yang dimiliki petani tebu tidak selalu berhasil dipanen keseluruhan secara
sempurna, melainkan ada beberapa bagian lahan yang mengalami gagal panen.
Sebagaimana dimaksudkan oleh (I Marodiyah et al., 2022) beberapa risiko yang
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muncul dalam proses pengelolaan lahan, diantaranya seperti lahan tebu yang
mengalami kebakaran, perawatan yang kurang maksimal yang kemudian
terdampak hama (tikus, serangga penggerek) dan penyakit, serta cuaca atau iklim
yang kurang mendukung. Faktor lainnya juga disebutkan oleh (C Mariam, 2018)
mengenai rusaknya tanaman tebu yang diakibatkan karena serangan dari binatang
liar seperti sapi, kambing, babi, monyet, dan lain-lain. Pola positif yang ditunjukan
ini menyebutkan bahwa ketika luas lahan meningkat, pendapatan yang diperoleh
juga meningkat, tetapi efeknya belum cukup besar untuk dianggap signifikan
secara statistik.

2. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Hasil analisis data dari variabel modal yang memperoleh nilai t hitung
bernilai negatif yang berada diangka -0,415, adapun t tabel yang diperoleh berada
diangka 1,999, maka dapat dikatakan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung
<t tabel). Dengan demikian menyatakan bahwa modal bernilai negatif dan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani tebu, sehingga
hipotesis (Hz) yang diajukan ditolak dan hipotesis (Ho) diterima. Oleh karena itu,
petani tebu di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon tidak selalu
memperoleh lebih banyak pendapatan seiring dengan modal yang dimiliki. Hasil
negatif yang ditunjukan ini menyebutkan arah yang berlawanan bahwa ketika
modal meningkat, pendapatan yang diperoleh petani tebu tidak selalu meningkat
atau turun, efeknya tidak cukup besar untuk dianggap signifikan secara statistik.
Secara realitas modal yang dimiliki petani tebu tidak selalu berhasil membuat
pendapatan petani meningkat dengan segala aspek yang menunjang kegiatannya,
baik modal awal maupun kegiatan operasionalnya.

3.  Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan melalui hipotesis Uji t,
hasil analisis data dari variabel tenaga kerja yang memperoleh nilai t hitung
bernilai positif berada diangka 2,641, adapun t tabel yang diperoleh berada
diangka 1,999, maka dapat dikatakan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung
> t tabel). Dengan demikian menyatakan bahwa tenaga kerja bernilai positif dan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani tebu, sehingga
hipotesis (Hs) yang diajukan diterima dan hipotesis (Ho) ditolak. Hal tersebut
mengartikan petani tebu di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon memiliki
pengaruh yang nyata dan signifikan yang selalu memperoleh lebih banyak
pendapatan seiring dengan tenaga kerja yang dimiliki.  Pola positif yang
ditunjukan ini menyebutkan bahwa ketika tenaga kerja meningkat, pendapatan
yang diperoleh juga meningkat, dengan efeknya yang cukup besar untuk
dianggap signifikan secara statistik. Dengan kata lain, mungkin untuk membuat
kesimpulan yang relevan untuk populasi yang lebih luas karena efek yang muncul
terjadi secara nyata dengan arah hubungannya sejalan.
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4.  Pengaruh Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Dari hasil pengujian hipotesis melalui Uji t, hasil analisis data dari variabel
jumlah produksi yang memperoleh nilai t hitung berada diangka 1.219, adapun t
tabel yang diperoleh berada diangka 1,999, maka dapat dikatakan nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel). Dengan demikian menyatakan bahwa
jumlah produksi bernilai positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan petani tebu, sehingga hipotesis (H4) yang diajukan ditolak
dan hipotesis (Ho) diterima. Dengan begitu mengartikan petani tebu di Kecamatan
Lemahabang Kabupaten Cirebon tidak selalu memperoleh lebih banyak
pendapatan seiring dengan jumlah produksi tebu yang dihasilkan. Secara jumlah
produksi yang dimiliki petani tebu tidak selalu berdampak keseluruhan secara
sempurna, melainkan ada beberapa bagian tebu yang memiliki kualitas yang tidak
seragam atau belum memenuhi standar pabrik gula. Seperti hal nya dapat
menyebabkan penurunan harga beli untuk dilelang di pabrik, serta potongan
rendemen yang dapat mengurangi nilai jual. Akibatnya, meskipun volume
produksi bertambah, pendapatan petani tebu belum tentu ikut meningkat.
Perolehan angka yang bernilai positif ditunjukan pada variabel jumlah produksi
menyebutkan bahwa ketika jumlah produksi yang dihasilkan meningkat,
pendapatan yang diperoleh juga meningkat, tetapi efeknya belum cukup besar
untuk dianggap signifikan secara statistik.

5. Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Didapatkan pengujian hipotesis melalui Uji t, hasil analisis data dari variabel
teknologi yang memperoleh nilai t hitung berada diangka 1.584, adapun t tabel
yang diperoleh berada diangka 1,999, maka dapat dikatakan nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel (t hitung < t tabel). Dengan demikian menyatakan bahwa
teknologi bernilai positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan petani tebu, sehingga hipotesis (Hs) yang diajukan ditolak dan
hipotesis (Ho) diterima. Dengan begitu menyatakan bahwasanya petani tebu di
Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon tidak selalu memperoleh lebih
banyak pendapatan seiring dengan teknologi yang digunakan.

Secara teknologi yang digunakan dalam pertanian tebu menurut hasil pra
observasi yang dikaji dan melalui penelitian terdahulu yang ada yaitu diantaranya
menurut RT Adhiguna & A Rejo (2018), T Soedarto (2022), AD Joanda & TP
Hidayat (2024), dan R Anggoro & L Suherty (2025) memberikan beberapa inovasi
teknologi yang telah digunakan dalam usaha tani tebu yaitu berupa mesin
pembajak atau traktor, Single Bud Planting (SBP), drone pemupukan atau
sekaligus sprayer, irigasi otomatis, dan pengendalian hama terpadu. Perolehan
angka yang bernilai positif ditunjukan pada variabel teknologi yang menyebutkan
bahwa ketika penggunaan teknologi berupa mesin tanam, alat pemupukan, atau
mesin panen (penggunaan traktor, drone, SBP, dan lainnya) yang dihasilkan
meningkat, maka pendapatan yang diperoleh juga meningkat, tetapi efeknya
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belum cukup besar untuk dianggap signifikan secara statistik.

6. Pengaruh Secara Simultan Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Jumlah
Produksi dan Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Tebu

Model F Sig.

1 Regression 9.788 .000P
Residual
Total

Hasil pengujian yang didapatkan melalui uji statistik pada uji f, yang
menghitung secara simultan variabel dependen dan independen. Diketahui nilai
hitung berada diangka 9.788 dengan perolehan tingkat signifikansi 0,000, selain itu
pada bagian f tabel yang dihasilkan berada diangka 2,373. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwa f hitung lebih besar daripada f tabel (f hitung > f tabel) atau kalau
diangkakan menjadi 9.788 lebih besar dibandingkan dengan 2,373. Begitu pun
jikalau ditinjau dari tingkat signifikansi yang berada diangka 0,000, dengan
parameter penilaian signifikannya 0,05, dengan begitu dapat dikatakan pula 0,000
lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Dari adanya uji f yang telah dilakukan,
maka hipotesis ke enam (Hs) diterima dan (Ho) ditolak. Sehingga memiliki arti
pengaruh secara simultan dari luas lahan (Hi), modal (H:), tenaga kerja (Hs),
jumlah produksi (Hs) dan teknologi (Hs) signifikan secara bersama-sama terhadap
pendapatan (Y) petani tebu di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon.

Pada dasarnya, kegiatan bertani tebu di Kecamatan Lemahabang Kabupaten
Cirebon secara keseluruhan mulai dari perencanaan, proses produksi sampai
dengan pemanenan, tenaga kerja yang mengetahui permasalahan teknis maupun
non-teknis terkait tanaman tebu. Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
pekerja dapat membantu pengusaha tani tebu menjalankan usaha taninya dengan
minim risiko. Pemilik lahan atau biasa yang disebut dengan petani tebu,
menyerahkan segalanya kepada para buruh tani atau tenaga kerja. Petani tebu
tidak terlalu mengerti maupun paham ilmu dalam mengelola lahan pertanian,
dikarenakan beberapa faktor, seperti halnya ada pekerjaan lain yang menjadi
fokus utama, lahan kepemilikan hasil warisan dari usaha keluarga, seseorang yang
baru berkecimpung di dunia usahatani tebu, atau nama kepemilikan yang
dipinjam oleh petani lainnya sebagai syarat memenuhi untuk menerima bantuan
subsidi dari pemerintah, sehingga terpaksa untuk mengelola lahan yang bersifat
sewaan maupun pribadi yang hanya bisa mengandalkan tenaga kerja yang lebih
berpengalaman.

Seperti yang ditunjukkan oleh bukti faktual dari penelitian sebelumnya,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh nyata
terhadap besarnya pendapatan petani. Kondisi ini sesuai yang termuat dalam
kajian ekonomi produksi sebagaimana dikemukakan oleh Abu Bakar (2021) yang
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menggunakan fungsi produksi cobb-douglas dalam penggunaan tenaga kerja
yang menjadi faktor penting dalam ekonomi pertanian yang kemudian akan
berdampak langsung pada perolehan keuntungan. Selain itu pula Soekartawi
(1990) yang tertuang dalam (Supriyo & Indriani, 2022) menegaskan bahwa
keberadaan tenaga kerja sebagai agen utama yang digunakan dalam ekonomi
produksi pertanian untuk melaksanakan operasi pertanian. Memiliki sangkut paut
dengan pendapatan petani, karena salah satu faktor produksi penting yang perlu
diperhatikan dengan baik selama proses produksi adalah tenaga kerja.
Signifikansinya bergantung pada jenis dan kualitas tenaga kerja yang digunakan
serta ketersediaan tenaga kerja. Selain itu, tenaga kerja menjadi faktor penentu
dalam kegiatan bertani tebu dengan tugas produksi secara efisien, kuantitas serta
keterampilan, kemampuan fisik, dan pengalaman bertani yang diperlukan.

Simpulan

Dapat disimpulkan yang didasari dari hasil analisis data yang dilakukan
melalui pembahasan yang telah diuraikan secara rinci serta menyeluruh, sehingga
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Variabel luas lahan, jumlah produksi dan teknologi menyatakan memiliki
nilai yang positif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
petani tebu, karena bahwa variabel terkait meningkat, pendapatan yang diperoleh
juga meningkat, tetapi efeknya belum cukup besar untuk dianggap signifikan
secara statistik.

Kemudian pada variabel modal menyatakan memiliki nilai yang negatif dan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani tebu, karena
ketika variabel modal meningkat, pendapatan yang diperoleh petani tebu tidak
selalu meningkat atau turun, efeknya belum cukup besar untuk dianggap
signifikan secara statistik.

Akan tetapi, pada variabel tenaga kerja menjadi satu-satunya faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani tebu secara positif dan memiliki pengaruh
yang signifikan. ketika tenaga kerja meningkat, pendapatan yang diperoleh juga
meningkat, dengan efeknya yang cukup besar untuk dianggap signifikan secara
statistik. Secara keseluruhan tingkat SDM atau tenaga kerja yang mengetahui
secara teknis maupun non-teknis terkait tanaman tebu.

Pengaruh simultan antara variabel luas lahan, modal, tenaga kerja, jumlah
produksi dan teknologi bernilai positif dan berpengaruh signifikan secara
bersamaan terhadap pendapatan petani tebu. Variabel model independen bekerja
saling berkesinambungan dalam proses budidaya tebu.
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